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SUMMARY 

 

Effect of Hormones IAA and BAP to Plant Propagation Potato (Solanum 

tuberosum L.) in In Vitro; Anisaul Azizah Septiana. 101510501072; 2014; 36 

page; Agrotechnology Studies Program, Faculty of Agriculture, University of 

Jember. 

 

Potato (Solanum tuberosum L.) in Indonesia is one of horticultural 

commodities and be priority in the development and as food diversification 

potential. Potatoes are usually propagated vegetatively by tubers or through 

traditional techniques if needs long duration because of the potato undergo a 

period of dormancy to bring up new shoots. Clue creation of good planting 

material is application of engineering culture under sterile conditions in order to 

produce the planting materials that have high quality and production. Plant 

propagation potato in vitro can be done by inducing the formation of shoots 

directly from the explants. Setting combination of growth regulators alleged able 

to propagate shoots from stem explants of potato plants in vitro. The proposed in 

this study is how influence of combination of growth regulators IAA and BAP for 

regeneration of potato plants, and capable to regenerate plant potatoes in a fast 

time. The purpose of this study is (1) To determine the interaction of the provision 

of plant growth hormones IAA with BAP on propagation of potato plants in vitro. 

(2) To determine the effect of growth hormones IAA on propagation of potato 

plants in vitro. (3) To determine the effect of growth hormones BAP on the 

propagation of potato plants in vitro.  

 This research was conducted at the Plant Tissue Culture Laboratory of the 

Department of Agriculture Faculty of Agriculture, University of Jember from 

December 2013 through May 2014. Experiment Effect of Hormones IAA and 

BAP to Plant Propagation Potato (Solanum tuberosum L.) in In Vitro using a 

completely randomized design (CRD) in factorial (4 x 4) with three replications. 

The first factor is concentration of IAA which consists of 4 levels ie I0 = IAA 0 

ppm; I1 = IAA 0.1 ppm; I2 = IAA 0.2 ppm; I3 = 0.3 ppm IAA. The second factor 

is the concentration of BAP which consists of 4 levels ie B0 = 0 ppm BAP; B1 = 1 



ix 
 

ppm BAP; B2 = 2 ppm BAP; B3 = 3 ppm BAP. Explant used are stem potato 

plants obtained from seed potatoes induction. 

 The results showed that the number of shoots, shoot height and number of 

root IAA is able to be improved through the provision of BAP 0.1 ppm 3 ppm, 

while the roots will quickly emerge with the addition of IAA 0.1 ppm and 1 ppm 

BAP. There is no interaction between IAA and BAP to time buds appear. 
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RINGKASAN 

 

Pengaruh Hormon IAA dan BAP terhadap Perbanyakan Tanaman Kentang 

(Solanum tuberosum L.) secara In Vitro; Anisaul Azizah Septiana. 

101510501072; 2014; 36 Halaman; Program Studi Agroteknologi, Fakultas 

Pertanian, Universitas Jember. 

 

Kentang (Solanum tuberosum L.) di Indonesia merupakan salah satu 

komoditas hortikultura yang mendapat prioritas dalam usaha pengembangan dan 

berpotensi dalam diversifikasi pangan. Kentang biasanya diperbanyak dengan 

umbi atau secara vegetatif melalui teknik tradisional dan membutuhkan waktu 

lama karena kentang mengalami masa dormansi untuk memunculkan tunas baru. 

Kunci dalam penciptaan bahan tanam yang baik adalah penerapan kultur teknik 

dalam kondisi steril agar menghasilkan bahan tanam yang memiliki kualitas dan 

produksi tinggi. Perbanyakan bagian tanaman kentang secara in vitro dapat 

dilakukan dengan cara menginduksi terbentuknya tunas secara langsung dari 

eksplan. Pengaturan kombinasi zat pengatur tumbuh diduga mampu 

memperbanyak tunas dari eksplan batang tanaman kentang secara in vitro. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana kombinasi hormon IAA dan 

BAP untuk perbanyakan tanaman kentang, sehingga mampu meregenerasi 

tanaman kentang dalam waktu yang cepat. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) 

Untuk mengetahui interaksi antara pemberian hormon IAA dengan BAP terhadap 

perbanyakan tanaman kentang secara in vitro. (2) Untuk mengetahui pengaruh 

pemberian hormon IAA terhadap perbanyakan tanaman kentang secara in vitro. 

(3) Untuk mengetahui pengaruh pemberian hormon BAP terhadap perbanyakan 

tanaman kentang secara in vitro. 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Tumbuhan 

Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Jember mulai bulan 

Desember 2013 sampai Mei 2014. Percobaan Pengaruh Hormon IAA dan BAP 

terhadap Perbanyakan Tanaman Kentang (Solanum tuberosum L.) secara In Vitro 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) secara faktorial (4 x 4) dengan 

tiga kali ulangan. Faktor pertama adalah konsentrasi IAA yang terdiri dari 4 taraf 
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yaitu I0 =  IAA 0 ppm; I1 = IAA 0,1 ppm; I2 = IAA 0,2 ppm; I3 = IAA 0,3 ppm. 

Faktor kedua konsentrasi BAP yang terdiri dari 4 taraf yaitu B0 = BAP 0 ppm; B1 

= BAP 1 ppm; B2 = BAP 2 ppm; B3 = BAP 3 ppm. Bahan tanam yang digunakan 

adalah batang tanaman kentang yang diperoleh dari hasil induksi biji kentang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah tunas, tinggi tunas dan 

jumlah akar mampu ditingkatkan melalui pemberian IAA 0,1 ppm yang 

dikombinasi dengan BAP 3 ppm, sementara akar akan cepat muncul dengan 

penambahan IAA 0,1 ppm yang dikombinasi dengan BAP 1 ppm. Tidak ada 

interaksi antara IAA dan BAP terhadap waktu muncul tunas. 
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